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 Abstract: The Community Service Program (KKN) in Desa Baru 

Pasar VIII aimed to enhance the economic, educational, and social 

capacity of the community. Key activities included MSME 

digitalization, tutoring, computer training, anti-bullying education, 

science experiments, as well as social and religious activities. 

Quantitative results showed significant improvements: 

understanding of MSME digitalization increased from 2.5 to 4.2, 

the number of MSMEs creating business accounts rose from 2 to 5, 

the use of virtual payments increased from 3 to 8, and 8 participants 

attended the digitalization workshop. In the educational aspect, the 

number of children fluent in reading increased from 8 to 20, fluent 

in arithmetic from 5 to 25, active tutoring participants rose from 10 

to 40, computer skills increased from 2 to 15, participation in 

ecoprint and volcano experiments reached 30 children, and 

understanding of anti-bullying increased from 2.0 to 4.4. 

Qualitative findings support these results, reflected in community 

enthusiasm during posyandu, the Festival of Righteous Children, 

gotong royong, group exercise, and wirid, which strengthened 

social bonds and collective awareness. 
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Abstrak 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Baru Pasar VIII bertujuan meningkatkan kapasitas ekonomi, 

pendidikan, dan sosial masyarakat. Kegiatan utama mencakup digitalisasi UMKM, bimbingan belajar, pelatihan 

komputer, edukasi antibullying, praktik sains, serta kegiatan sosial dan keagamaan. Hasil kuantitatif menunjukkan 

perubahan signifikan: pemahaman digitalisasi UMKM meningkat dari 2,5 menjadi 4,2, jumlah UMKM yang 

membuat akun bisnis naik dari 2 menjadi 5, penggunaan pembayaran virtual meningkat dari 3 menjadi 8, dan 

peserta workshop digitalisasi mencapai 8 orang. Pada aspek pendidikan, jumlah anak yang lancar membaca 

meningkat dari 8 menjadi 20, lancar menghitung dari 5 menjadi 25, peserta aktif bimbel bertambah dari 10 menjadi 

40, kemampuan komputer meningkat dari 2 menjadi 15, partisipasi anak dalam ecoprint dan eksperimen gunung 

meletus tercatat 30 anak, dan pemahaman antibullying naik dari 2,0 menjadi 4,4. Temuan kualitatif mendukung 

data tersebut, terlihat dari antusiasme masyarakat dalam posyandu, festival anak soleh, gotong royong, senam, 

dan wirid, yang memperkuat ikatan sosial dan kesadaran kolektif. 

 

Kata Kunci: Desa Baru Pasar VIII; Kapasitas Sosial; Pembangunan Ekonomi; Pemberdayaan Masyarakat; 

Pengabdian 
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1. PENDAHULUAN  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan sekaligus menjawab 

kebutuhan masyarakat di tingkat lokal (Arifin et al., 2024). Desa Baru Pasar VIII Hinai, 

Kabupaten Langkat, memiliki potensi sosial, ekonomi, dan budaya yang besar, namun masih 

menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan akses pendidikan, literasi digital yang 

rendah, serta keterbatasan pengembangan UMKM.  

Dalam bidang pendidikan, anak-anak di desa masih membutuhkan bimbingan tambahan 

di luar sekolah formal. Kegiatan bimbingan belajar (bimbel), pembinaan keagamaan, serta 

pelatihan komputer dasar diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan 

generasi muda desa. Selain itu, kegiatan kreatif seperti eksperimen gunung meletus dan 

ecoprint dirancaang untuk menumbuhkan minat sains dan seni anak sejak dini (Tuhuteru et al., 

2021). 

Pada aspek ekonomi, UMKM di Desa Baru Pasar VIII Hinai berperan penting sebagai 

penopang ekonomi keluarga, namun pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk 

masih minim. Melalui workshop digitalisasi UMKM dan kunjungan langsung ke pelaku usaha, 

diharapkan terjadi peningkatan literasi digital dan daya saing usaha masyarakat. 

Kegiatan sosial dan budaya seperti gotong royong, senam bersama, festival anak soleh, 

hingga perayaan Hari Kemerdekaan juga dilaksanakan sebagai sarana memperkuat kohesi 

sosial masyarakat desa. Menurut beberapa penelitian, penguatan modal sosial melalui kegiatan 

kolektif terbukti meningkatkan partisipasi dan kualitas hidup masyarakat desa. 

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan KKN di Desa Baru Pasar VIII Hinai tidak 

hanya ditujukan untuk memecahkan masalah pendidikan dan ekonomi, tetapi juga membangun 

kesadaran kolektif dan memperkuat jejaring sosial masyarakat. Program ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 

keberlanjutan pembangunan desa. 

 

2. METODE  

Subyek pengabdian dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Baru Pasar VIII Hinai, 

yang meliputi anak-anak usia sekolah dasar, remaja, pelaku UMKM, serta tokoh masyarakat 

setempat (Paputungan, 2023). Lokasi pengabdian dipilih karena desa ini memiliki potensi besar 

dalam bidang pendidikan, sosial, dan ekonomi, namun masih menghadapi keterbatasan dalam 

akses pembelajaran tambahan serta pemanfaatan teknologi digital (Mahendra et al., 2022). 
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Proses perencanaan aksi dilakukan melalui diskusi awal bersama perangkat desa, tokoh 

masyarakat, serta kelompok sasaran seperti guru, orang tua, dan pelaku UMKM (Muniarty et 

al., 2022). Keterlibatan masyarakat dalam tahap perencanaan sangat penting untuk memastikan 

program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan lokal dan dapat diterima dengan baik oleh 

komunitas (Rejekiningsih et al., 2023). Strategi pengorganisasian komunitas dilakukan dengan 

pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan warga secara langsung dalam identifikasi masalah, 

perumusan program, hingga pelaksanaan kegiatan (Saffira et al., 2024). 

Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan mixed methods, di mana data 

kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner dan perbandingan sebelum sesudah program, 

sedangkan data kualitatif diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi (Dwiansyah 

et al., 2024). Tahapan kegiatan meliputi: (1) observasi awal, (2) identifikasi kebutuhan 

masyarakat, (3) penyusunan program kerja, (4) pelaksanaan kegiatan, dan (5) evaluasi serta 

refleksi hasil pengabdian (Apriadi et al., 2022). 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif komparatif, 

yaitu membandingkan hasil sebelum dan sesudah pelaksanaan program melalui perhitungan 

perubahan nilai pada tiap indikator. Rumus yang digunakan adalah: 

𝑓 = 𝑦 − 𝑥                                               (1) 

untuk mengetahui perubahan absolut, dan 

𝑓 =  
(𝑥−𝑦 )

𝑥 
 × 100%             (2) 

untuk mengetahui persentase perubahan. 

Keterangan dari rumus tersebut adalah bahwa F merupakan nilai perubahan hasil yang 

menunjukkan selisih antara kondisi sesudah dan sebelum pelaksanaan program. Simbol Y 

menggambarkan nilai atau kondisi setelah program dijalankan, sedangkan X menunjukkan 

nilai atau kondisi sebelum program dilaksanakan. Dengan demikian, nilai perubahan (F) 

mencerminkan tingkat peningkatan atau penurunan hasil dari kegiatan yang dilakukan. 

Sementara itu, data kualitatif dianalisis secara deskriptif naratif dengan menafsirkan hasil 

wawancara, observasi, serta dokumentasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dampak program dan perubahan perilaku masyarakat setelah pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. 
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Gambar 1. Diagram Alur Proses Kegiatan. 

 

3. HASIL  

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Baru Pasar VIII menghasilkan 

berbagai capaian yang dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

kuantitatif ditunjukkan melalui data terukur, seperti jumlah partisipan, peningkatan 

kemampuan, serta tingkat keikutsertaan masyarakat dalam program tertentu yang kemudian 

dihitung menggunakan rumus agar mendapatkan perubahan absolut serta persentasenya. 

Sementara itu, hasil kualitatif menggambarkan dinamika sosial, perubahan perilaku, serta 

kesadaran baru yang muncul dalam komunitas dampingan. Kedua pendekatan ini memberikan 

gambaran komprehensif mengenai dampak kegiatan KKN terhadap masyarakat Desa Baru 

Pasar VIII. 

Hasil Kulitatif 

Hasil kualitatif dari kegiatan KKN di Desa Baru Pasar VIII menggambarkan dinamika 

sosial dan respon masyarakat terhadap berbagai program yang dilaksanakan. Data diperoleh 

melalui observasi lapangan, wawancara singkat dengan warga, serta dokumentasi kegiatan. 

Pendekatan ini tidak hanya menekankan angka atau capaian numerik, tetapi juga 

memperhatikan aspek perubahan perilaku, partisipasi, dan nilai-nilai sosial yang muncul 

selama program berlangsung. 
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a. Posyandu 

Kegiatan posyandu memperlihatkan antusiasme masyarakat, pelaksanaan posyandu 

dilaksanakan di keenam dusun yang terdapat pada desa baru, terutama ibu – ibu yang 

membawa anak balitanya untuk memantau kesehatannya. Mahasiswa KKN turut 

membantu staff posyandu dalam pencatatan data kesehatan, menimbang balita, serta 

memberikan edukasi gizi sederhana. Kehadiran mahasiswa menambah semangat kader dan 

memperlancar proses pelayanan. Menurut salah satu staff posyandu kedatangan mahasiswa 

KKN membantu mempercepat kegiatan. 

 

Gambar 2. Kegiatan Posyandu Desa Baru. 

b. Photobooth 17 Agustus 

Sebagai tuan rumah perayaan Hari Kemerdekaan se-Kecamatan Hinai, Desa Baru PS 

VIII menjadi pusat kegiatan dengan menghadirkan photobooth yang dikelola mahasiswa 

KKN. Fasilitas ini menjadi daya tarik baru, menambah semarak acara, antusias warga 

dalam penggunaan photobooth ini menjadi daya ukur keberhasilan pembuatannya, 

sekaligus mempererat hubungan sosial warga karena banyak yang mengabadikan momen 

bersama keluarga dan perangkat desa. 

 

Gambar 3. Foto Bersama Kades di Photobooth. 
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c. Pembuatan Tong Sampah untuk 17-an di Lapangan 

Pembuatan dan penyediaan tong sampah pada acara 17 Agustus di lapangan desa 

menjadi langkah sederhana namun berdampak nyata. Masyarakat lebih sadar akan 

kebersihan lingkungan, terbukti dengan berkurangnya sampah berserakan setelah acara 

berlangsung. Inisiatif ini diapresiasi perangkat desa sebagai praktik nyata pembiasaan 

hidup bersih di masyarakat. 

 

Gambar 4. Pembuatan Tong Sampah. 

d. Festival Anak Soleh 

Festival anak soleh menjadi ajang pembinaan karakter dan nilai keagamaan bagi 

anak-anak desa. Perlombaan seperti hafalan surah pendek, adzan, pidato agama dan 

mewarnai meningkatkan kepercayaan diri, kreatifitas peserta sekaligus memperkuat tradisi 

keagamaan lokal. Kegiatan ini disambut positif orang tua, karena anak – anak dapat 

menyalurkan potensi religius dalam suasana kompetitif namun edukatif. 

 

Gambar 5. Perlombaan Festival Anak Soleh. 

e. Gotong Royong 

Kegiatan gotong royong memperlihatkan kekompakan warga desa bersama 

mahasiswa KKN dalam menjaga lingkungan, bertepatan dengan akan dilaksanakannya 17 

agustusan, perangkat desa dibantu masyarakat dan mahasiswa KKN ikut serta dalam 
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membersihkan lingkungan sekitar desa Baru. Aktivitas bersih – bersih jalan, masjid, dan 

fasilitas umum bukan hanya meningkatkan kebersihan, tetapi juga mempererat rasa 

kebersamaan antara masyarakat dan mahasiswa. 

 

Gambar 6. Kegiatan Gotong Royong Desa Baru Pasar VIII. 

f. Senam 

Senam bersama diadakan rutin pada hari Minggu dan berhasil menarik partisipasi 

lintas usia, dari anak – anak hingga orang tua. Selain meningkatkan kesehatan jasmani, 

kegiatan ini menciptakan ruang rekreasi sehat dan memperkuat interaksi sosial antarwarga. 

 

Gambar 7. Kegiatan Senam Setiap Minggu. 

g. Wirid 

Wirid yang dilaksanakan bersama masyarakat menjadi sarana memperkuat 

spiritualitas dan mempererat silaturahmi. Mahasiswa KKN ikut berbaur dalam kegiatan ini, 

sehingga tercipta kedekatan emosional antara mahasiswa dan masyarakat desa dalam 

bingkai keagamaan, Perwiritan di Desa Baru Pasar VIII dilakukan rutin oleh masyarakat 

setiap minggunya. 
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Gambar 8. Perwiritan di Desa Baru Pasar VIII. 

Hasil Kuantitatif 

Hasil kuantitatif diperoleh melalui pengukuran capaian program yang dapat dinyatakan 

secara numerik, seperti jumlah peserta, tingkat partisipasi, serta peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan. Data ini dikumpulkan melalui catatan kehadiran, evaluasi kegiatan, serta 

instrumen sederhana berupa angket sebelum dan sesudah program. Dengan pendekatan ini, 

dampak program KKN di Desa Baru Pasar VIII dapat dianalisis secara lebih objektif dan 

terukur. 

a. Digitalisasi UMKM Desa Baru Pasar VIII 

Program digitalisasi UMKM di Desa Baru Pasar VIII difokuskan pada peningkatan 

kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital, khususnya media sosial 

dan platform online, untuk promosi dan pemasaran produk. Hasil kuantitatif program ini 

menunjukkan adanya peningkatan partisipasi pelaku UMKM serta pemahaman yang lebih 

baik mengenai pentingnya digitalisasi. 

Tabel 1. Hasil Program Digitalisasi UMKM. 

Indikator 

Sebelum 

Program 

(X) 

Sesudah 

Program (Y) 
Perubahan (F) 

Persentase 

Perubahan 

Pemahaman Digitalisasi 

UMKM (Skala 1-5)  
2,5 4,2 1,7 68% 

UMKM yang membuat 

akun bisnis di 

WhatsApp/Instagram 

2 5 3 150% 

Penggunaan 

Pembayaran Virtual 
3 8 5 166,7% 

Peserta Workshop 

Digitalisasi UMKM 
- 8 8 100% 

 



 
e-ISSN: 2828-7703, dan p-ISSN: 2828-7932, Hal.384-397 

 

 

Gambar 9. Pelaku UMKM Desa Baru Pasar VIII. 

b. Bimbingan Belajar (Akademik, Pelatihan Komputer, Antibullying, Ngaji, Ecoprint, Praktik 

Gunung Meletus) 

Kegiatan bimbingan belajar tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga 

mencakup pendidikan karakter, pelatihan keterampilan, serta praktik kreatif dan 

eksperimen sains. Data kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

akademik siswa, keterampilan penggunaan komputer, serta pemahaman nilai-nilai sosial 

seperti antibullying dan keagamaan melalui ngaji. 

 

Tabel. 2 Hasil Program Bimbingan Belajar. 

Aspek Indikator 
Hasil 

Awal (X) 

Hasil 

Akhir (Y) 

Perubahan 

(F) 

Akademik Anak lancar membaca  8 20 +12 

Akademik Anak lancar menghitung 5 25 +20 

Kehadiran 
Jumlah anak aktif mengikuti 

bimbel 
10 40 +30 

Teknologi 
Anak dapat menggunakan 

komputer 
2 15 

+13 

 

Kreativitas 

Partisipasi anak mengikuti 

ecoprint dan eksperimen gunung 

meletus 

- 30 +30 

Sosial 
Pemahaman Antibullying (Skala 

1-5) 
2,0 4,4 2,4 
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Gambar 10. Pelatihan Pembuatan Ecoprint. 

Integrasi Hasil 

Program kerja yang dilaksanakan di Desa Baru Pasar VIII menunjukkan adanya 

kesinambungan antara kegiatan pengembangan ekonomi dan peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia. Digitalisasi UMKM mendorong pelaku usaha lokal agar mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi melalui pemanfaatan media sosial dan marketplace. Hal ini 

berimplikasi pada meningkatnya peluang pemasaran produk desa secara lebih luas. Sementara 

itu, bimbingan belajar yang terdiri dari akademik, pelatihan komputer, antibullying, ngaji, 

ecoprint, hingga praktik sains sederhana memberikan dampak positif bagi generasi muda, baik 

dalam aspek pengetahuan maupun pembentukan karakter. 

Integrasi kedua program tersebut memperlihatkan bahwa pembangunan desa tidak hanya 

difokuskan pada aspek ekonomi, tetapi juga pendidikan dan sosial. Penguatan UMKM melalui 

digitalisasi membuka ruang kemandirian ekonomi, sedangkan bimbingan belajar menyiapkan 

generasi penerus yang kreatif dan berdaya saing. Keduanya saling melengkapi dalam 

menciptakan desa yang lebih produktif, mandiri, serta memiliki pondasi kuat untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. 

 

4. DISKUSI  

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Baru Pasar VIII menunjukkan bahwa keterlibatan 

masyarakat secara aktif mampu menciptakan dampak yang berkelanjutan. Program bimbingan 

belajar, festival anak soleh, gotong royong, hingga kegiatan senam dan wirid tidak hanya 

berfungsi sebagai kegiatan edukatif dan sosial, tetapi juga memperkuat ikatan sosial 

antarwarga. Hal ini sejalan dengan konsep pembangunan berbasis komunitas (community-

based development) yang menekankan partisipasi masyarakat dalam proses perubahan sosial 
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(Hidayat & Tandilangi, 2024). Dengan adanya keterlibatan langsung warga desa, program 

pengabdian ini berhasil meningkatkan rasa kepemilikan dan kemandirian komunitas dalam 

menyelesaikan masalah yang ada. 

Di sisi lain, program digitalisasi UMKM memberikan kontribusi pada pembangunan 

ekonomi inklusif. Transformasi digital yang dikenalkan melalui workshop dan pendampingan 

mampu membuka akses pasar lebih luas bagi pelaku usaha lokal, sehingga mereka tidak 

tertinggal dalam perkembangan teknologi. Konsep pembangunan ekonomi inklusif 

menekankan pentingnya keadilan dalam distribusi manfaat pertumbuhan ekonomi, termasuk 

bagi kelompok kecil di pedesaan. Dengan demikian, integrasi antara penguatan kapasitas sosial 

masyarakat dan peningkatan ekonomi berbasis teknologi memperlihatkan bahwa pengabdian 

ini tidak hanya berfokus pada aspek sosial, tetapi juga pada pemberdayaan ekonomi yang adil 

dan merata. 

 

Gambar 11. Workshop Digitalisasi UMKM dan Pembelajaran Pembuatan Sabun. 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program KKN di Desa Baru Pasar VIII 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam bidang pendidikan, keagamaan, 

sosial, dan ekonomi mampu menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan. Melalui 

bimbingan belajar, festival anak soleh, gotong royong, hingga digitalisasi UMKM, masyarakat 

desa memperoleh peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran kolektif untuk 

membangun kemandirian. Hal ini sejalan dengan konsep pembangunan berbasis komunitas 

yang menekankan partisipasi dan kolaborasi sebagai kunci keberhasilan. Ke depan, kegiatan 

serupa direkomendasikan untuk terus dilaksanakan dengan dukungan pemerintah desa dan 
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perguruan tinggi, agar manfaat yang dirasakan semakin luas dan berkelanjutan. 
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